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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Metode dan Desain Penelitian. 

Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

analitis. Pemilihan metode kualitatif dipandu oleh keinginan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan tugas 

Peacekeeping Operations. Metode ini melibatkan penggalian dan analisis 

detail informasi dari praktisi peacekeeper serta pihak-pihak terkait lainnya. 

Karakteristik utama dari penelitian kualitatif melibatkan manusia sebagai 

instrumen utama, penekanan pada proses, keberlanjutan kriteria 

keabsahan data, desain penelitian yang bersifat sementara, dan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui persetujuan bersama antara peneliti dan 

informan (Moleong, 2016).  

Dalam buku "Contoh Metode Penelitian," metode deskriptif adalah 

suatu pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan mendeskripsikan status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem 

pemikiran, atau kelas peristiwa pada saat ini. Tujuan utama dari penelitian 

deskriptif ini adalah menyajikan deskripsi sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang 

sedang diselidiki (Nazir, 2014). Dalam penelitian ini, metode deskriptif 

digunakan dengan fokus pada kerja sama antara Indonesia yang diwakili 

oleh Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia dan Amerika Serikat 

yang diwakili oleh Kedutaan Besar Amerika Serikat. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini mampu memberikan deskripsi yang lengkap dan 

mendalam mengenai kerja sama tersebut. 

Dalam upaya memperoleh informasi yang lengkap dan akurat, 

peneliti telah menyusun pedoman daftar pertanyaan wawancara yang 

diajukan kepada subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui 

interpretasi atau penafsiran data primer dan sekunder yang telah terkumpul. 
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Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing, klasifikasi, komparasi, 

dan interpretasi untuk memperoleh pemahaman dan kesimpulan baru 

(Creswell, 2013). 

 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian. 

3.2.1. Tempat Penelitian. Dalam rangka memperoleh data yang 

diperlukan, penelitian ini dilaksanakan di berbagai lokasi, seperti 

Kantor Kemenlu RI di Jakarta, Office of Defence Cooperation (ODC) 

Kedutaan Amerika Serikat di Jakarta, Kantor PMPP TNI di Sentul 

Bogor, Kantor TF-B (Task Forces Bravo) INDOBATT UNIFIL di UNP 

7-3 Marjayoun Lebanon, Kantor TF-A (Task Forces Alpha) 

SPANBATT UNIFIL di UNP 7-2 Marjayoun Lebanon, Kantor QRT 

(Quick Response Team) NEPALBATT UNIFIL di UNP 8-32 Blida 

Lebanon, Kantor BNPT di Sentul Bogor, dan Markas Komando 

Operasi Khusus (Koopsus) TNI di Jakarta. 

 

3.2.2. Waktu Penelitian. Penelitian dilakukan dari tanggal 28 

Agustus sampai dengan 30 November 2023 berdasarkan Keputusan 

Rektor Unhan No.Kep/220/VIII/2022. Adapun jadwal penelitian yang 

dilaksanakan  sesuai pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

 

NO KEGIATAN 
2023 

JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES 

1 
Pembuatan Draf 
Proposal Tesis 

       

2 Proses Bimbingan        

3 Sidang Proposal        

4 
Perbaikan 
Proposal 

       

5 Pengumpulan        
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Data  

6 Analisis Data        

7 
Penyusunan 
Laporan Tesis 

       

8 
Sidang Seminar 
Hasil Tesis 

       

9 Sidang Tesis        

10 Perbaikan Tesis        

11 
Penyerahan Tesis 
ke Program Studi 

       

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2023) 

 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian. 

Penelitian ini mengandalkan dua jenis sumber data utama, yaitu data 

primer yang melibatkan subjek dan objek penelitian, dan data sekunder 

yang terdiri dari berbagai dokumen tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian. 

3.3.1. Subjek Penelitian.  

Subjek penelitian secara umum diartikan sebagai informan 

yang menyediakan data atau informasi tentang situasi dan kondisi 

yang menjadi bahan penelitian. Dalam pemilihan informan atau 

narasumber menggunakan teknik Purposive Sampling berdasarkan 

pertimbangan tertentu, seperti pengalaman, kualifikasi, atau 

kredibilitas pengetahuan informan terkait topik penelitian. Dalam 

konteks penelitian ini, kategori informan dibagi menjadi tiga, yaitu:  

3.3.1.1. Informan Utama adalah orang yang terlibat 

langsung di dalam interaksi sosial yang diteliti. Dalam konteks 

penelitian ini yang menjadi informan utama adalah Kasubdit 

Perdamaian dan Keamanan Internasional Direktorat KIPS 

Kemenlu RI dan Staf Bilateral Engangements and Exercises 

Office of Defence Cooperation (ODC) Kedutaan Amerika 

Serikat.  
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3.3.1.2. Informan Kunci adalah infroman yang mengetahui 

dan menguasai informasi pokok yang diperlukan di dalam 

penelitian. Di dalam penelitian ini, informan kunci yang 

menjadi sasaran peneliti adalah Direktur Pembinaan Latihan 

PMPP TNI, Danki TF-B (Task Forces Bravo) INDOBATT 

UNIFIL, Commanding Officer TF-A (Task Forces Alpha) 

SPANBATT UNIFIL, Liaison Officer QRT (Quick Response 

Team) NEPALBATT UNIFIL, Satgas Kizi MINUSCA, dan 

Satgas RDB MONUSCO. 

 

3.3.1.3. Informan Tambahan adalah mereka yang dapat 

memberikan informasi meskipun tidak secara langsung 

terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti. Sasaran informan 

tambahan dalam penelitian ini adalah Pabandasiapsat Sops 

Koopsus TNI dan Kasubdit Bidang Kerjasama Regional, 

Multilateral dan Internasional BNPT.  

 

3.3.2. Objek Penelitian. Objek pada penelitian ini yaitu tentang 

proses penyelengaraan Pre-Deployment Training (PDT) oleh PMPP 

TNI. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data. Terdapat tiga teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Pertama, digunakan teknik 

wawancara (tatap muka langsung) untuk mengumpulkan data primer dari 

para informan atau narasumber yang telah dipilih. Hasil wawancara 

didokumentasikan dalam bentuk transkripsi dan catatan lapangan, 

mengingat sebagian narasumber tidak bersedia direkam. Kedua, 

diterapkan teknik observasi untuk mengamati objek penelitian di lapangan. 

Hasil observasi didokumentasikan melalui foto, video, dan catatan 

lapangan. Ketiga, digunakan teknik studi pustaka untuk mengumpulkan 

data sekunder, termasuk dokumen, buku, laporan penelitian, jurnal, dan 
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artikel internet.  

 

3.5. Pemeriksaan Keabsahan Data.   Data yang berhasil dikumpulkan 

diolah dengan menguji keabsahannya dengan teknik Triangulasi. Terdapat 

triangulasi sumber, yang berarti menguji kredibilitas data dengan mengecek 

data yang diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi teknik pengumpulan 

data, yaitu menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber 

yang sama menggunakan teknik yang berbeda dan dalam waktu yang 

berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang hingga ditemukan kepastian terhadap data tersebut. 

 

3.6. Teknik Analisis Data.  Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif, di mana data diperoleh secara 

kualitatif berdasarkan hasil dari teknik penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata, baik tertulis maupun yang terucapkan oleh para 

pelaku yang diamati. Dalam konteks penelitian kualitatif deskriptif, terdapat 

beberapa komponen pokok yang melibatkan data condensation, data 

display, dan conclusion drawing yang dilakukan dengan bentuk interaktif, 

disertai dengan proses pengumpulan data (Matthew B.Miles, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Model Interaktif Analisis Data 

Sumber: Miles, Huberman, et.al. (2014) 
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3.6.1. Pengumpulan data (data collection) merupakan 

seperangkat instrumen yang telah disiapkan untuk memperoleh 

informasi data melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka 

yang berlangsung sepanjang penelitian (Matthew B.Miles, 2014). 

 

3.6.2. Kondensasi data (data condensation) adalah proses 

memilih, memfokuskan, menyederhanakan, melakukan abstraksi, 

dan/atau mengubah data yang muncul dari catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya (Matthew 

B.Miles, 2014). 

 

3.6.3. Penyajian data (data display) adalah tahap di mana data 

disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam konteks ini, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk naratif teks wawancara yang 

dilakukan terhadap narasumber (Matthew B.Miles, 2014). 

 

3.6.4. Drawing and Verifying Conclusion adalah tahap di mana 

data diverifikasi dan disimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang 

diperoleh selama pengumpulan data (Matthew B.Miles, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


